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Buku ini hadir sebagai refleksi atas pentingnya kontribusi filsafat ilmu 
dalam menghadapi tantangan dan perkembangan yang pesat dalam era 
Society 5.0. Dalam era ini, teknologi digital dan kecerdasan buatan 
memainkan peran dominan dalam hampir setiap aspek kehidupan manusia, 
mulai dari pekerjaan, pendidikan, hingga interaksi sosial. Konsep Society 5.0, 
yang mengedepankan integrasi teknologi dengan kehidupan sosial manusia, 
membutuhkan kerangka pemikiran yang mendalam dan bijaksana. 

Filsafat ilmu, sebagai cabang pemikiran yang mendalam dan terstruktur, 
berfungsi tidak hanya untuk memahami prinsip dasar ilmu pengetahuan 
tetapi juga untuk mengkritisi dan menganalisis penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam menghadapi era Society 5.0 yang penuh 
dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat, filsafat ilmu memiliki 
peran yang sangat penting sebagai pengarah dalam memberikan perspektif 
yang lebih holistik. Teknologi yang semakin canggih, seperti kecerdasan 
buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan big data, sering kali membawa 
perubahan yang sangat besar dalam struktur sosial, ekonomi, dan budaya. 
Tanpa pemikiran yang kritis dan analitis, dampak-dampak yang ditimbulkan 
bisa jauh lebih luas dan lebih kompleks, bahkan merugikan kemanusiaan. 

Buku ini berupaya untuk menggali dan mengeksplorasi potensi filsafat 
ilmu dalam memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memaknai dan 
mengelola kemajuan teknologi. Dalam setiap pembahasan, buku ini 
berfokus pada pengembangan pemahaman tentang bagaimana teknologi 
tidak hanya menjadi alat, tetapi juga bagian dari struktur sosial dan budaya 
yang lebih besar. Melalui pendekatan filsafat ilmu, buku ini mengajak 
pembaca untuk lebih bijaksana dalam memahami dampak sosial, etis, dan 
budaya yang muncul sebagai akibat dari adopsi teknologi yang semakin 
masif. 

Dalam menghadapi perubahan besar yang dibawa oleh Society 5.0, 
buku ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana 
filsafat ilmu bisa menjadi pemandu untuk pengelolaan teknologi yang lebih 
bijaksana, yang mampu membawa keseimbangan antara inovasi dan 
kepentingan kemanusiaan. Dengan memikirkan bukan hanya tentang 
potensi teknologi, tetapi juga tentang implikasi moral dan sosialnya, kita 
dapat memastikan bahwa teknologi akan benar-benar menjadi alat 
pemberdayaan yang bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat, bukan 
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sebaliknya, menjadi ancaman bagi nilai-nilai kemanusiaan yang kita junjung. 
Semoga buku ini dapat membuka wawasan baru dan memicu diskusi yang 
konstruktif mengenai peran filsafat ilmu dalam menghadapi era Society 5.0 
yang penuh tantangan dan peluang. 
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SAMBUTAN 
Direktur Sekolah Pascasarjana 
Universitas Negeri Surabaya 

 
Dengan penuh kebanggaan, saya menyambut hadirnya buku Kontribusi 

Filsafat Ilmu di Era Society 5.0 ini, yang saya harap dapat memberikan 
perspektif baru tentang peran filsafat ilmu dalam menjawab tantangan 
besar yang dihadirkan oleh era digital dan teknologi yang terus berkembang 
pesat. Buku ini merupakan langkah penting dalam memahami hubungan 
antara teknologi, ilmu pengetahuan, dan kehidupan sosial yang semakin 
kompleks. 

Era Society 5.0 menuntut kita untuk tidak hanya sekadar mengandalkan 
kemajuan teknologi, tetapi juga untuk secara kritis dan reflektif 
mengevaluasi dampak yang ditimbulkan terhadap masyarakat. Di tengah 
laju inovasi yang begitu cepat, filsafat ilmu memberikan kita landasan 
teoretis yang kokoh untuk merenung, mengkritisi, dan memaknai teknologi 
secara lebih mendalam. Filsafat ilmu mengajak kita untuk mempertanyakan 
bagaimana pengetahuan dan teknologi seharusnya digunakan untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia, mengatasi ketimpangan sosial, serta 
menjaga nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap langkah kita. 

Sebagai direktur dari lembaga ini, saya percaya bahwa buku ini akan 
memberikan kontribusi besar bagi pemahaman kita tentang bagaimana 
filsafat ilmu dapat memperkaya pemikiran dalam mengelola perubahan 
yang terjadi di dunia digital ini. Buku ini tidak hanya ditujukan kepada para 
akademisi, tetapi juga kepada praktisi, pengambil kebijakan, dan 
masyarakat luas yang ingin lebih memahami bagaimana mengelola dampak 
teknologi dengan bijaksana. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim penulis dan 
kontributor yang telah berupaya keras dalam menghasilkan buku ini. 
Semoga karya ini dapat membuka wacana baru dan mendorong diskusi 
yang lebih mendalam mengenai peran filsafat ilmu dalam membentuk masa 
depan yang lebih baik bagi masyarakat kita. 

Selamat membaca, dan semoga buku ini bermanfaat dalam perjalanan 
kita menghadapi tantangan dan peluang di era Society 5.0. 
 
Surabaya, 12 Desember 2025 
Direktur Sekolah Pascasarjana 
Universitas Negeri Surabaya  
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BAB 1 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Prof. Dr. Ratna Suhartini, M.Si. 
 

A. LATAR BELAKANG 
1. Transformasi Global Sektor Transportasi 

Transformasi global yang berlangsung dalam beberapa dekade terakhir 
telah membawa perubahan fundamental terhadap sektor transportasi laut 
dan udara. Globalisasi ekonomi mendorong peningkatan mobilitas barang 
dan manusia lintas negara, menjadikan transportasi sebagai tulang 
punggung utama perdagangan internasional dan konektivitas global. 
Namun, globalisasi tidak hanya menghadirkan peluang, melainkan juga 
tekanan berupa persaingan yang semakin ketat, tuntutan efisiensi 
operasional yang tinggi, serta penerapan standar keselamatan dan 
keberlanjutan yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, sektor 
transportasi laut dan udara beroperasi dalam lingkungan yang semakin 
volatil dan penuh ketidakpastian, sejalan dengan karakteristik era VUCA 
yang menuntut respons cepat dan adaptif dari seluruh pemangku 
kepentingan. 

Disrupsi teknologi menjadi faktor dominan yang mempercepat 
perubahan struktur dan operasional industri pelayaran dan penerbangan. 
Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), 
serta sistem siber-fisik telah mengubah paradigma pengelolaan transportasi 
secara signifikan. Di sektor pelayaran, penerapan digitalisasi navigasi 
melalui e-navigation, integrated bridge systems, dan pemantauan berbasis 
sensor memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih presisi dan 
berbasis data. Sementara itu, di sektor penerbangan, kemajuan flight 
management systems, air traffic management berbasis digital, serta 
pemanfaatan big data analytics meningkatkan akurasi perencanaan 
penerbangan dan keselamatan operasional. Transformasi teknologi ini 
secara langsung mengubah tuntutan kompetensi sumber daya manusia, 



 

 

BAB 2 
 
 

LANDASAN FILSAFAT DAN KONSEPTUAL 
DALAM HUBUNGAN ANTARA KNOWLEDGE 

SHARING, READINESS FOR CHANGE, 
EMPOWERING LEADERSHIP, EMPLOYEE 
AGILITY, DAN ADAPTIVE PERFORMANCE 

 
Capt. Hendrik Kurnia Adi, S.SiT., M.MTr., M.Mar. 

 

A. PENDAHULUAN 
Dunia organisasi sedang mengalami pergeseran paradigma yang 

fundamental. Bukan lagi sekadar perubahan inkremental, melainkan 
transformasi disruptif yang datang tanpa peringatan, bergerak cepat, dan 
meninggalkan dampak permanen pada cara bekerja serta menciptakan nilai 
(Koh & Tan, 2021; Edmondson, 2022). Era VUCA (Volatility, Uncertainty, 
Complexity, Ambiguity) telah berevolusi menjadi BANI (Brittle, Anxious, 
Nonlinear, Incomprehensible), suatu lanskap yang lebih rapuh, penuh 
kecemasan, nonlinear, dan sulit dipahami (Cascio & Aguinis, 2023). Dalam 
kondisi ini, organisasi tidak dapat lagi bergantung pada formula sukses 
masa lalu karena struktur hierarkis kaku justru menjadi penghambat 
adaptasi (Hannah et al., 2022). Prosedur operasional standar yang dianggap 
best practice pun sering menjadi usang sebelum sempat diterapkan 
sepenuhnya. Pada akhirnya, organisasi adalah cerminan manusia yang 
menggerakkannya, sehingga kemampuan adaptasi individu menjadi faktor 
penentu keberlangsungan (West et al., 2020). 

Jika perubahan adalah keniscayaan, maka kesiapan manusia untuk 
berubah menjadi dimensi yang sangat krusial dalam organisasi 
kontemporer. Namun, kesiapan saja tidak cukup. Seorang karyawan dapat 
saja siap secara kognitif memahami urgensi perubahan dan menerima 



 

 

BAB 3 
 
 

IMPLEMENTASI MPAS 70,  
PEMANFAATAN REAL-TIME, DAN 

TRANSFORMASI KOMPETENSI MARITIM 
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT TEKNOLOGI 

 
Capt. Muhammad Hermawan, S.SiT., M.M., M.Mar. 

 

A. PENDAHULUAN: DISRUPSI TEKNOLOGI DALAM PEMANDUAN 
KAPAL 
Selama berabad-abad, profesi Pandu (marine pilot) bergantung pada 

pengetahuan intuitif tentang geografi lokal, pola arus, dan pengalaman 
visual langsung dalam membimbing kapal memasuki pelabuhan (Marine 
Pilots' Institute, 2022). Nakoda dan Pandu mengandalkan mata telanjang, 
kompas magnetik, dan peta kertas untuk menghindari bahaya navigasi 
seperti karang dangkal atau arus kuat (Australian Maritime Pilots Institute 
[AMPI], 2021). Namun, revolusi digital abad ke-21 telah mengubah lanskap 
operasional ini secara fundamental. Kini, sistem E-Pilotage seperti MPAS 70 
(Marine Pilotage Assistance System) mengintegrasikan radar, Automatic 
Identification System (AIS), GPS, dan sensor cuaca untuk menyediakan data 
navigasi real-time yang presisi (Kementerian Perhubungan Republik 
Indonesia, 2023; KSOP Sampit, 2025). Di Indonesia, Kementerian 
Perhubungan telah menguji coba tahap kedua implementasi E-Pilotage, 
menandai transisi dari praktik tradisional menuju era pemanduan berbasis 
teknologi sensor (Hubla Dephub, 2025). Transformasi ini bukan sekadar 
modernisasi alat, tetapi pergeseran epistemologis dalam cara pelaut 
memahami dan berinteraksi dengan lingkungan laut dari pengalaman 
fenomenologis ke interpretasi data digital (Maritime Safety Innovation Lab, 
2022). 



 

 

BAB 4 
 
 

FILSAFAT PENDIDIKAN DALAM  
PENGEMBANGAN KOMPETENSI MARITIM  

MELALUI PENGUATAN TEAMWORK, 
COMMUNICATION SKILLS, COMPLIANCE,  

DECISION MAKING, DAN TASK RESPONSIBILITY 

 
Capt. Subuh Fakkurochman, S.E., M.H., M.Mar. 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan pendidikan di bidang maritim memerlukan penguatan 

kompetensi yang meliputi kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi 
dengan efektif, mematuhi standar keamanan, membuat keputusan yang 
bijak, serta menanggung tanggung jawab penuh atas semua tugas 
operasional. Berbagai studi menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 
manusia di sektor pelayaran sebagian besar bergantung pada bagaimana 
individu mengembangkan kesadaran profesional melalui proses 
pembelajaran berkelanjutan seumur hidup, pembiasaan praktik di lapangan, 
dan penanaman nilai-nilai keamanan (Hahn, S. E., & Murphy, L. R, 2008). 
Kapal-kapal modern beroperasi dalam lingkungan sosial yang rumit, 
sehingga nahkoda perlu memiliki ketahanan mental dan moral yang solid 
untuk mengkoordinasikan awak kapal, menyelesaikan masalah, serta 
menjamin keselamatan nyawa. Pendidikan maritim berperan penting dalam 
memperkuat fondasi kepribadian profesional agar individu dapat menjalani 
situasi kerja yang selalu berubah. Pemikiran John Dewey tentang 
pendidikan sebagai proses penciptaan pengalaman yang bermakna menjadi 
landasan filosofis bahwa kompetensi nahkoda tidak hanya diperoleh 
melalui pelatihan teknis, melainkan juga melalui pembelajaran yang 
mencakup refleksi, kerja sama, dan interaksi antarmanusia (Dewey, 1938). 



 

 

BAB 5 
 
 

INTEGRASI BIG FIVE, EMOTIONAL 
INTELLIGENCE, DAN PSYCHOLOGICAL 

CAPITAL DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT 
UNTUK KOMPETENSI DAN WELL-BEING 

 
Capt. Aris Jama'an, S.SiT., M.Pd., M.Mar. 

 

A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Lanskap dunia kerja kontemporer sedang mengalami redefinisi yang 
radikal. Era di mana karyawan hanya dipandang sebagai “aset produksi” 
yang diukur semata-mata dari output teknis telah berakhir. Kita kini berada 
di tengah gelombang human-centric organization, sebuah pendekatan yang 
menempatkan kesejahteraan psikologis sebagai indikator kinerja dan 
keberlanjutan (Deloitte, 2023; Grant, 2021). Keberhasilan institusi tidak lagi 
hanya bergantung pada neraca keuangan, tetapi juga pada “neraca 
psikologis” orang-orang di dalamnya yaitu kapasitas emosional, daya lenting, 
karakter, dan kualitas relasi kerja (Luthans et al., 2007; Goleman, 2011). Di 
tengah tekanan lingkungan yang volatile, uncertain, complex, and 
ambiguous, serta tuntutan kinerja yang terus meningkat, muncul kesadaran 
mendesak bahwa kompetensi teknis saja tidak cukup untuk menjamin 
keberlanjutan organisasi maupun ketahanan individu (World Economic 
Forum, 2020). 

Karena itu, pertanyaan penting muncul: mengapa kita perlu menenun 
kembali hubungan antara Kepribadian (Personality), Kecerdasan Emosional 
(Emotional Intelligence), Modal Psikologis (Psychological Capital/PsyCap), 
Karakter, Kompetensi, dan Kesejahteraan (Well-being) ke dalam satu 
kerangka utuh? Jawabannya terletak pada kompleksitas tantangan manusia 
modern, di mana performa, kesehatan mental, dan makna hidup saling 



 

 

BAB 6 
 
 

MEMBANGUN STRUCTURAL EMPLOYABILITY 
SKILLS MELALUI PSYCHOLOGICAL CAPITAL, 
TEAMWORK, WORK ENGAGEMENT, DAN 

INNOVATION CAPABILITY 
 

Imam Basuki, S.Pd., M.Si. 
 

A. PENDAHULUAN: EMPLOYABILITY SEBAGAI STRUKTUR 
KOMPETENSI ABAD KE-21 

1. Latar Belakang 
Transformasi dunia kerja pada abad ke-21 ditandai oleh meningkatnya 

ketidakpastian, kompleksitas, serta volatilitas yang terakumulasi melalui 
dinamika VUCA-BANI. Konstelasi perubahan ini tidak hanya berdampak 
pada restrukturisasi organisasi industri dan pola produksi, tetapi juga 
menggeser secara fundamental konstruksi kompetensi yang dibutuhkan 
oleh lulusan pendidikan tinggi, khususnya dalam jalur vokasional. 
Pergeseran tersebut menandai bahwa employability tidak lagi dapat 
direduksi menjadi sekadar sekumpulan keterampilan teknis yang bersifat 
statis. Sebaliknya, employability harus dipahami sebagai struktur 
kompetensi yang dinamis, adaptif, dan kontekstual, yang memungkinkan 
individu menanggapi ketidakpastian dan perubahan secara reflektif, kreatif, 
dan proaktif (Clarke, 2018; Yorke, 2006). Dengan kata lain, kapasitas 
seorang lulusan tidak hanya diukur dari penguasaan keterampilan teknis 
semata, tetapi juga dari keterampilan kognitif, sosial, dan emosional yang 
membentuk kesiapan mereka dalam menghadapi situasi kerja yang 
kompleks, cair, dan tidak linear. 

Dalam kerangka pendidikan tinggi vokasional, employability mengalami 
pergeseran paradigmatik dari pendekatan instrumental menuju perspektif 
struktural yang lebih holistik. Konsep ini menekankan integrasi modal 



 

 

BAB 7 
 
 

KEMAMPUAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE,  
DIGITAL TRANSFORMATION, DAN PERSONAL 

GROWTH INITIATIVE TERHADAP PSYCHOLOGICAL 
EMPOWERMENT DAN DAMPAKNYA PADA WORK 

PERFORMANCE INSPEKTUR BANDAR UDARA 
 

Ir. Diah Yuniati, S.Kom., PGDip.ITL., M.Sc. 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dalam dua dekade terakhir telah membawa 

perubahan signifikan pada dunia kerja, termasuk sektor transportasi udara. 
Kehadiran artificial intelligence (AI), digital transformation, dan konsep 
personal growth initiative (PGI) menjadi faktor penting yang memengaruhi 
cara individu dan organisasi beradaptasi terhadap tuntutan baru. Dalam 
konteks inspektur bandar udara, ketiga faktor ini tidak hanya berperan 
dalam meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga dalam membangun 
psychological empowerment yang pada akhirnya berdampak pada work 
performance. Penelitian terbaru menegaskan bahwa integrasi teknologi 
digital dengan pengembangan personal mampu menciptakan tenaga kerja 
yang lebih adaptif dan berdaya (Nguyen dkk., 2023). Oleh karena itu, 
pendahuluan bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai peran variabel-variabel tersebut dalam kerangka pendidikan 
vokasi dan filsafat yang mendasarinya. 

Era Industry 4.0 ditandai dengan otomatisasi, big data, dan integrasi 
sistem cerdas, sementara transisi menuju Industry 5.0 menekankan aspek 
humanistik dan kolaborasi antara manusia dan mesin. Pendidikan vokasi, 
sebagai jalur strategis dalam menyiapkan tenaga kerja, menghadapi 
tantangan besar untuk menyeimbangkan keterampilan teknis dengan nilai 
humanistik. Inspektur bandar udara, yang bertugas memastikan 
keselamatan dan kepatuhan regulasi, menjadi contoh nyata profesi yang 
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PERSPEKTIF FILSAFAT: PENGARUH PROBLEM 

SOLVING, LITERASI DIGITAL, DAN PEER SUPPORT 
DALAM ADAPTASI TEKNOLOGI MARITIM CERDAS 

 
Monika Retno Gunarti, S.SiT., M.Pd., M.Mar.E. 

 

A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Pendidikan maritim di Indonesia menghadapi tantangan besar seiring 
dengan perkembangan pesat teknologi, terutama dalam konteks adaptasi 
teknologi cerdas. Seiring dengan kemajuan industri maritim global, 
penggunaan teknologi modern seperti sistem navigasi otomatis, robotika, 
dan kecerdasan buatan (AI) dalam operasional kapal semakin berkembang. 
Teknologi ini memberikan dampak signifikan terhadap cara kapal 
beroperasi dan manajemen industri pelayaran secara keseluruhan. 

Di sisi lain, sektor pendidikan maritim, khususnya di Politeknik 
Pelayaran, harus mampu menyiapkan mahasiswa untuk menghadapi dunia 
industri yang semakin digital dan berteknologi tinggi. Adaptasi teknologi 
maritim cerdas menuntut mahasiswa tidak hanya memiliki keterampilan 
teknis yang mumpuni, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan 
teknologi baru, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah yang kompleks 
dalam lingkungan yang penuh tantangan. 

Problem solving skill, literasi digital, dan peer support menjadi kunci 
utama dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa maritim. Problem 
solving skill sangat penting untuk menangani tantangan teknis yang ada di 
lapangan, sedangkan literasi digital menjadi dasar dalam memahami dan 
memanfaatkan teknologi cerdas yang semakin berkembang. Di sisi lain, 
peer support, atau dukungan teman sebaya, berperan penting dalam 
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yang menuntut penguasaan teknis sekaligus kemampuan strategis di sektor 
pelayaran. 

Dalam riwayat kepemimpinan, Capt. Hendrik telah dipercaya 
memegang sejumlah jabatan penting di Direktorat Jenderal Perhubungan 
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keselamatan pelayaran, serta mengoordinasikan penerapan regulasi 
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teknis melalui jabatan-jabatan seperti Kepala Bidang Perkapalan dan 
Kepelautan, Kepala Bidang Status Hukum dan Sertifikasi Kapal, Kepala 
Subdirektorat Tertib Berlayar, dan Kepala Subdirektorat Sarana dan 
Prasarana. Melalui peran-peran ini, ia terlibat dalam penyusunan pedoman, 
penguatan regulasi, serta pembinaan teknis yang berkontribusi langsung 
pada peningkatan keselamatan dan ketertiban pelayaran nasional. 

Dari sisi kompetensi, Capt. Hendrik memiliki kualifikasi inti sebagai 
seorang perwira pelayaran profesional dengan kepemilikan sertifikat Ahli 
Nautika Tingkat I, II, dan III (ANT I, ANT II, ANT III). Sertifikasi ini 
menunjukkan penguasaan penuh terhadap standar kompetensi 
internasional hingga kewenangan setingkat nakhoda. Selain ANT, ia juga 
telah menempuh berbagai pelatihan dan pendidikan teknis maritim, baik di 
dalam maupun luar negeri, yang menguatkan kapabilitasnya dalam bidang 
keselamatan pelayaran, audit, kepelabuhanan, dan manajemen 
transportasi laut secara umum. Dalam perjalanan kariernya sebagai 
Aparatur Sipil Negara, ia juga menerima beberapa bentuk apresiasi, salah 
satunya Satyalencana Karya Satya X Tahun sebagai pengakuan atas 
kedisiplinan, loyalitas, dan pengabdian yang konsisten selama bertugas. 
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Dengan pengalaman memimpin di berbagai lini strategis, latar pendidikan 
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dalam memperkuat tata kelola pendidikan kepelautan dan mendukung 
peningkatan kualitas sumber daya manusia maritim Indonesia. 
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